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KEEFEKTIFAN PETUGAS CINTA SHOLAT UNTUK MENANAMKAN 
KEDISIPLINAN DAN KEKHUSYUKAN SHOLAT PADA SISWA KELAS 




Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan karakter kedisiplinan sholat pada 
siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen. 2) Mendeskripsikan kekhusyukan sholat 
pada siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen. 3) Mendeskripsikan keefektifan 
Petugas Cinta Sholat untuk menanamkan kedisiplinan dan kekhusyukan sholat pada 
siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. Informan penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru pembimbing, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisisnya meliputi reduksi 
data, penyajian data, verifikasi dan penyimpulan. Keabsahan data penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menujukkan bahwa 1) 
Kedisiplinan sholat pada siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen, siswa sudah 
melaksanakan sholat tepat waktu, mengerjakan syarat dan rukun sholat, sholat 
dengan berjamaah, serta sholat sudah menjadi tuntutan wajib yang biasa dilakukan 
oleh siswa. 2) Kekhusyukan sholat yang dilakukan pada siswa kelas atas di SDIT 
Az-Zahra Sragen, sudah sesuai yaitu diawali dengan melaksankan wudhu, bahasa 
tubuh seperti rukuk dan sujud dengan tumakninah, tidak tertawa, tidak menoleh ke 
kanan,kiri, dan ke atas, serta tidak berbicara, dan dzikir dan berdoa bersama. 3) 
keefektifan Petugas Cinta Sholat dalam meningkatkan kedisiplinan dan kekhusyukan 
sholat siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen yaitu kegiatan Petugas Cinta Sholat 
sudah sesuai degan fungsinya yaitu sebagai pembangun muslim yang teladan, Tugas 
Petugas Cinta Sholat dalam melaksanakan tugasnya sudah sesuai dengan tujuan yaitu 
menanamkan karakter kedisiplinan dan kekhusyukan sholat pada siswa. 
 




This study aims to: 1) Describe the character of discipline prayer in class in SDIT 
Az-Zahra Sragen. 2) Describe the absorption of prayer in the upper grade students in 
SDIT Az-Zahra Sragen. 3) Describe the effectiveness of Pray Love Officers to instill 
discipline character and solemnity of prayer on upper grade students in SDIT Az-
Zahra Sragen. The research is a qualitative research with qualitative descriptive 
design. The informants are the principal, counselor, and students. Data collection 
techniques used were observation, interviews, and documentation.The data analysis 
techniques includes data reduction, data presentation, verification and inference. The 
validity of research data using a triangulation of sources and methods. The results 
showed that 1) Discipline prayer on upper grade students in SDIT Az-Zahra Sragen, 
students already pray on time, working on the terms and the pillars of prayer, prayer 
with the congregation, as well as the prayer has become a mandatory requirement 
which is usually done by the students. 2) Solemnity of prayer conducted on students 
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upper grade SDIT Az-Zahra Sragen, it is appropriate that begins with implementing 
ablution, body language such as bowing and prostration piously, do not laugh, do not 
turn right, left, and upward, and not talk, and dhikr and pray together. 3) Pray Love 
Officers effectiveness in improving student discipline and prayer solemnity on upper 
grade students in SDIT Az-Zahra Sragen showed that activities are in accordance 
with its function as an exemplary Muslim builders. In his duties Pray Love Officer is 
in conformity with the goal of instilling character and solemnity of prayer discipline 
in students. 
 
Keywords: Pray Love Officers, discipline, solemnity, prayer 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting bagi manusia, terutama bagi siswa sekolah 
dasar. Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang peserta 
didik untuk lebih maju (Retno Listyarti: 2012). Terutama pendidikan karakter, 
sangatlah penting bagi seseorang terutama siswa sekolah dasar. Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan 2010-2014 telah merencanakan pendidikan karakter 
untuk seluruh jenjang pendidikan diindonesia mulai tingkat pendidikan anak usia 
dini (PAUD) sampai perguruan tinggi (PT). 
Sekarang ini banyak siswa yang jarang melaksanakan sholat, jika mereka 
sholat itu karena guru yang meminta, selain itu juga karena paksaan dari guru. Di 
SDIT Az-Zahra sragen, peneliti menemukan program yang diterapkan di SDIT 
Az-Zahra mengenai tertib dalam sholat. Program tersebut bernama “Petugas Cinta 
Sholat”. Guru-guru berusaha menanamkan pendidikan karakter melalui 
pendekatan islami. Salah satunya dengan membiasakan siswa-siswanya untuk 
melaksanakan sholat dengan disiplin yaitu tepat waktu dan juga secara khusyu’. 
Disiplin mulai dari wudhu dengan membaca doa sebelum dan sesudah wudhu, 
masuk masjid dengan kaki kanan dan membaca doa masuk masjid serta 
mengambil juz’ama dan duduk di masjid dengan rapi dan membentuk shaf.  
Menurut hasil wawancara kepala sekolah SDIT Az-Zahra, mengatakan 
bahwa guru-guru sering menyuruh dan selalu mengawasi siswa untuk 
melaksanakan sholat dzuhur di mushola sekolah. Namun hal tersebut tidak 
membuat siswa sadar dan mandiri untuk melaksanakan sholat. Hal tersebut dirasa 
kurang efektif. Guru selalu mengingatkan siswanya untuk segera menuju mushola 
jika mendengar adzan. Tetapi siswa menghiraukan peringatan dari guru.Namun 
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mereka tidak pernah lelah untuk mengingatkan siswa-siswanya.Apa yang guru 
lakukan sudah membuat siswa sadar akan pentingnya sholat. Setiap hari 
diingatkan akhirnya sudah banyak siswa yang menjalankan sholat. 
Guru yang baik adalah selalu mengingatkan siswanya dalam segala hal 
terutama jika siswa berbuat salah.Jika sudah mendengar adzan, guru wajib 
mengingatkan siswa untuk segera ke masjid atau mushola untuk menjalankan 
sholat.Hal tersebut dirasa kurang efektif sebab siswa terlihat seperti dipaksa untuk 
menjalankan sholat.Sekolah akhirnya menerapkan program “Petugas Cinta 
Sholat” dengan harapan dapat mempengaruhi dan membiasakan siswa-siswa yang 
lainnya agar mempunyai niatan untuk melaksanakan sholat di mushola. 
Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Petugas Cinta Sholat Untuk Menanamkan Kedisiplinan Dan 
Kekhusyukan Sholat Pada Siswa Kelas Atas Di SDIT Az-Zahra Sragen” 
Pengertian petugas menurut KBBI, Petugas adalah orang yang bertugas 
melakukan sesuatu. Sedangkan pengertian cinta dalam wikipedia.org, Cinta 
adalah sebuah aksi atau kegiatan aktif yang dilakukan manusia terhadap obyek 
berupa pengorbanan diri, empati, perhatian, kasih sayang, membantu, menuruti 
perkataan, patuh, dan mau melakukan apapun yang di inginkan obyek tersebut. 
Pengertian sholat menurut Hilmi Al-Khuli (2007: 9) Sholat adalah jalinan 
hubungan yang kuat antara langit dan bumi, antara Allah dan hamba-Nya. 
Menurut Ibnu Kasir sesuai dengan pandangan islam cinta adalah orang-
orang yang beriman adalah orang-orang yang sangat mencintai Allah dan karena 
kecintaannya itu, maka seseorang atau orang-orang beriman akan berusaha untuk 
menyempurnakan pengetahuannya tentang islam dan senantiasa mematuhi dan 
menjauhi larangannya serta senantiasa bertawakal dan menyerahkan segala 
sesuatu kepada Allah. 
Dari pernyataaan diatas dapat disimpulkan bahwa Petugas Cinta Sholat 
adalah orang yang bertugas melakukan sesuatu untuk bisa mewujudkan sebuah 
aksi atau kegiatan aktif yang dilakukan oleh manusia terhadap objek yaitu berupa 
kegiatan sholat dimana sholat adalah jalinan hubungan yang kuat antara langit dan 
bumi, antara Allah dan hamba-Nya. 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi yang digunakan sebagai tempat 
penelitian adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu Az-Zahra Sragen yang beralamat 
di Jl. Dr. Soetomo, Sumber Asri Rt. 013/Rw. 001, Sine, Sragen. Waktu 
pelaksanaan penelitian antara bulan November 2016 s.d. Januari 2017. Informan 
dalam penelitian ini adalah KepalaSekolah, guru pembina Petugas Cinta Sholat, 
Petugas Cinta Sholat, dan siswa (bukan Petugas Cinta Sholat). 
Data dalam penelitian ini tentang Petugas Cinta Sholat, Kedisiplinan sholat, 
dan kekhusyukan sholat siswa. Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber 
dan metode. Analisis data pada penelitian ini adalah model Milles dan Huberman 
yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas petugascinta 
sholat untuk menanamkan karakter kedisiplinan dan kekhusyu’an sholat pada 
siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen : 
3.1 Kedisiplinan sholat pada siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen 
Berkakitan dengan kedisiplinan sholat pada siswa kelas atas di SDIT 
Az-Zahra Sragen, sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam disiplin sholat, siswa sudah melaksanakan sholat tepat 
waktu, mengerjakan syarat dan rukun sholat, sholat dengan berjamaah, serta 
sholat sudah menjadi tuntutan wajib yang biasa dilakukan oleh siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan Jauhari (2005: 35) dalam e-jurnal Ela Laelasari yang 
memuat beberapa indikator disiplin melaksanakan sholat menurut adalah 
sebagai berikut : 
3.1.1 Tepat waktu 
Sholat pada waktunya yaitu sholat diawal waktu. Ketika mendengar adzan 
berkumandang, tepatnya jam 12.00 WIB siang tanpa disuruh siswa 
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langsung pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat. Petugas cinta 
sholatpun juga sudah siap siaga dititik-titik yang sudah ditentukan. 
3.1.2 Melaksanakan syarat dan rukun sholat 
Syarat sah sholat adalah wudlu untuk mensucikan jiwa. Sebelum sholat, 
siswa melakukan wudlu terlebih dahulu, baru mereka melaksanakan sholat 
yang diawali dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam. 
3.1.3 Berjamaah 
Siswa melaksanakan sholat berjamaah dimasjid dengan siswa-siswa yang 
lain. 
3.1.4 Khusyuk dalam sholat 
Khusyu dalam sholat secara batin sulit untuk diukur, namun secara fisik 
dapat dilihat bahawa siswa tersebut apakah melaksanakan sholat dengan 
khusyu’ atau tidak dapat dilihat dengan bahasa tubuhya. Siswa terlihat 
tenang ketika melaksanakan sholat. 
3.1.5 Pembiasaan 
Siswa di SDIT Az-Zahra Sragen, sudah terbiasa melaksanakan sholat. 
Ketika sudah waktunya sholat mereka langsung pergi ke masjid. 
 
3.2 Kekhusyukan sholat yang dilakukan pada siswa kelas atas di SDIT Az-
Zahra Sragen 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
observasi dan wawancara, di dapatkan beberapa data mengenai kehusyu’an 
sholat pada siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen, yaitu Melaksankan 
wudhu, bahasa tubuh seperti rukuk dan sujud dengan tumakninah, tidak 
tertawa, tidak menoleh kakanan,kiri, dan keatas, serta tidak berbicara, dan 
dzikir dan berdoa bersama. Kegiatan tersebut dapat dikatakan mampu 
mengukur kekhusyu’an sholat pada siswa secara fisik, karena ketika sholat 
siswa tidak ada yang melakukan hal-hal buruk seperti menoleh kekanan,kiri, 




3.3 Keefektifan Petugas Cinta Sholat untuk menanamkan kedisiplinan dan 
kekhusyukan sholat pada siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen 
Berdasarkanpenelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
observasi dan wawancara, di dapatkan beberapa data mengenai keefektifan 
Petugas Cinta Sholat dalam menanamkan kedisiplinan dan kekhusyukan 
sholat siswa kelas atas di SDIT Az-Zahra Sragen, maka didapatkan data 
sebagai berikut, yaitu Kegiatan petugas cinta sholat sudah sesuai degan 
fungsinya yaitu sebagai pembangun muslim yang teladan. Tugas petugas 
cinta sholat dalam melaksanakan tugasnya sudah sesuai dengan tujuan yaitu 
menanamkan karakter kedisiplinan dan kekhusyukan holat pada siswa. 
Dengan adanya petugas cinta sholat sangat membantu guru dalam 
mendisiplinkan siswa lain seta mengajarkan untuk sholat khusyuk. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa : 
4.1 Kedisiplinan sholat pada siswa kelas atas di SDIT Az-ZahraSragen : Tepat 
waktu, sholat pada waktunya yaitu sholat diawal waktu. Ketika mendengar 
adzan berkumandang, tepatnya jam 12.00 WIB siang tanpa disuruh siswa 
langsung pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat. Melaksanakan syarat 
dan rukun sholat, Syarat sholat yaitu wudhu, mensucikan diri dari hadist. 
Sedangkan rukun sholat adalah gerakan sholat dari takbiratul ikhram sampai 
salam. 
Berjamaah, Siswa terbiasa melaksanakan sholat secara tepat waktu, 
disiplin, dan tertib. Pembiasaan, Siswa terbiasa melaksanakan sholat secara 
tepat waktu, disiplin, dan tertib. 
4.2 Kekhusyukan sholat pada siswa kelas atas di SDIT Az-ZahraSragen 
Wudhu, siswa mengantri wudhu dengan tertib dan siswa tidak lupa 
membaca doa sebelum dan sesudah wudhu. Bahasatubuh siswa ketika sholat 
terlihat tenang, tidak tertawa ketika sholat, tidak menoleh ke kanan dan ke 




4.3 Keefektifan Petugas Cinta Sholat 
Dengan adanya Petugas Cinta Sholat, mempengaruhi kedisiplinan siswa dan 
kekhusyukan siswa dalam melaksanakan sholat. Dahulu ketika akan sholat, 
siswa harus disuruh dan sekarang sudah tidak. Jadi ketika adzan siswa 
langung bergegas ke masjid. Dahulu ketika akan sholat, siswa selalu ramai, 
susah diatur dan sekarang siswa ketika di dalam masjid sudah tenang.  
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